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ABSTRACT

The Sunda Strait is one of the shipping lanes that is part of ALKI I which is traversed by cargo ships, tankers, tugboats, fishing
vessels and military ships as well as ships using the Sunda Strait to pass from the Indian Ocean to the Java Sea or continue to
the Pacific Ocean or vice versa. The tasks and roles of maritime intelligence are an integral part of the overall intelligence
activities and operations of the Indonesian Navy, and have a role in providing input and advice on the development of weather
conditions, terrain and enemy/future enemies as well as maritime aspects to the leadership in determining policies and
decisions on operational aspects. and other interests through a series of activities (functions) of investigation, security and
fundraising. The method used in this research is quantitative with a questionnaire using a Likert scale and distributed to 60
people who serve in the ranks of Lantamal 11l which is then analyzed using Linear Regression Analysis. From the results of the
analysis obtained a regression model Y = 4.621 + 0.901 X and it is known that Maritime Intelligence has an influence on Marine
Security in the Sunda Strait that is equal to 89,51 %.
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penyeberangan Bakauheni di bawah penanganan
dan pengelolaan PT. ASDP (Persero) mempunyai 4
dermaga kapal Ro-Ro, 1 dermaga kapal Ro-Ro jenis
plengsengan dan 1 dermaga kapal cepat jenis
ponton. Posisi di sebelah timur Selat Sunda
terdapat pelabuhan penyeberangan yang berada di
Pulau Merak, Kota Cilegon, Banten yang
menghubungkan Pulau Jawa dengan Pulau
Sumatera. Jumlah kapal-kapal yang berlayar
melintasi Selat Sunda meningkat dari waktu ke
waktu.

Berdasarkan data dari Pusat Komando dan
Pengendali (Puskodal) Lanal Banten, jumlah kapal
yang melintas dari tahun 2007 hingga tahun 2015
adalah 29.351 kapal, yang terdiri dari berbagai jenis
kapal dan ukuran, di antaranya adalah kapal kargo,
kapal kontainer, kapal tanker, kapal perang, kapal
pesiar, kapal ikan dan lain sebagainya (Danial et al,
2020). Sedangkan pada tahun 2016, jumlah kapal

PENDAHULUAN

Selat Sunda merupakan salah satu jalur
pelayaran yang merupakan bagian dari ALKI I yang
dilalui oleh lalu lintas kapal kargo, kapal tanker,
kapal tunda, kapal ikan dan kapal militer serta
kapal-kapal yang menggunakan Selat Sunda untuk
melintas dari Samudera Hindia ke Laut Jawa atau
melanjutkan ke Samudera Pasifik atau sebaliknya
(Gaol, 2017). Direktur Kenavigasian Ditjen
Perhubungan Laut mengatakan bahwa aktivitas
kapal yang melalui Selat Sunda berjumlah 53000
kapal yang melintas di Selat tersebut (Elvis, 2020).

Selain itu, di sebelah barat Selat Sunda, di
daratan Pulau Sumatera, terdapat pelabuhan
penyeberangan yang menghubungkan Pulau
Sumatera yaitu di pelabuhan Bakauheni dan Pulau
Jawa vyaitu di pelabuhan Merak, jarak antara
keduanya + 30 km dengan waktu tempuh kapal
penyeberangan sekitar 1,5 jam. Pelabuhan
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yang melintasi Selat Sunda berjumlah 6644 kapal.
Gambar 2 berikut merupakan grafik akumulasi
kepadatan lalu lintas pelayaran di Selat Sunda tahun
2007 - 2016 yang secara keseluruhan didominasi
oleh kapal kargo dan kapal tanker.

|

Gambar 1. Rata-rata Jumlah Kapal yang Melintas
Melalui ALKI

Berdasarkan laporan The Regional Cooperation
Agreement on Combating Piracy and Armed
Robbery against Ships in Asia (Recaap) kejadian
pencurian dan percobaan perampokan di Selat
sunda pada tahun 2019-2020 tercatat masing-
masing 4 kali kejadian pertahun, pada laporan The
Regional Cooperation Agreement on Combating
Piracy and Armed Robbery against Ships in Asia
(Recaap) tersebut dalam salah satu kejadian
dilaporkan terdapat 4 orang dengan membawa
senjata tajam, hal ini menggambarkan bahwa
ancaman keamanan di laut khususnya Selat sunda
masih tinggi (Marsetio, 2014).

Seluruh kejadian yang tejadi tidak dapat
dilakukan pencegahan dan deteksi dini dikarenakan
inteljen maritim masih memiliki permasalahan
dalam pelaksanaan tugas dan perannya tersebut
diantaranya adalah masih kurangnya kualitas dan
kuantitas SDM, belum adanya interprobability
antara satuan tugas intelijen dengan satuan gelar
operasi, dan belum optimalnya pemberdayaan
komunitas intelijen daerah (Kominda) sebagai
sarana konsolidasi komunitas intelijen di daerah
untuk mencegah pelanggaran keamanan laut
(Garnasih, 2008). Tugas dan peran Intelijen maritim
merupakan bagian integral dari kegiatan dan
operasional intelijen secara keseluruhan yang
dimiliki  TNI AL, serta berperan memberikan
masukan dan saran tentang perkembangan
keadaan cuaca, medan dan musuh/bakal musuh
serta aspek maritim kepada pimpinan dalam
menentukan kebijakan dan keputusan pada aspek
operasi dan kepentingan lainnya melalui rangkaian

kegiatan (fungsi) penyelidikan, pengamanan dan
penggalangan (Hutapea, 2004).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah  Kuantitatif dengan  kuisioner yang
menggunakan skala Likert dan disebarkan kepada
60 orang yang berdinas di Jajaran Lantamal III yang
kemudian di lakukan analisis menggunakan Analisis

Regresi Linier untuk mengetahui pengaruh
langsung Intelijen Maritim sebagai variable
independent  terhadap  variable  dependent

Keamanan Laut di Selat Sunda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuisioner yang dibagikan kepada 60 orang yang
berdinas di Jajaran Lantamal III diperoleh data
kuisioner yang kemudian dilakukan tes validitas
dengan hasil sebagai berikut (Tabel 1).
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item Keamanan Laut Di Selat Sunda (Y
5 o o "
> 5 3 E o £
£ T = T v =
& - = - >
1 0,4436 0,33 4,53 0,000 Valid
2 0,6569 0,33 8,54 0,000 Valid
3 0,3816 0,33 3,70 0,000 Valid
4 0,3948 0,33 3,87 0,000 Valid
5 0,7208 0,33 10,39 0,000 Valid
6 0,6881 0,33 9,38 0,000 Valid
7 0,3900 0,33 3,80 0,000 Valid
8 0,3578 0,33 3,40 0,001 Valid
9 0,4075 0,33 4,03 0,000 Valid
10 0,7485 0,33 11,37 0,000 Valid
Item Intelijen Maritim (X)
< o o "
2 E 3 E =) £
£ T = T v =
r:C“I_J =~ = + >
1 0,5186 0,33 5,69 0,000 Valid
2 0,5770 0,33 6,76 0,000 Valid
3 0,4813 0,33 5,09 0,000 Valid
4 0,5393 0,33 6,05 0,000 Valid
5 0,6309 0,33 7,91 0,000 Valid
6 0,6465 0,33 8,28 0,000 Valid
7 0,3451 0,33 3,25 0,002 Valid
8 0,3930 0,33 3,84 0,000 Valid
9 0,3459 0,33 3,26 0,002 Valid
10 0,6849 0,33 9,29 0,000 Valid




Berdasarkan melihat dari hasil uji validitas diatas
dapat dijelaskan bahwa seluruh pertanyaan yang
diberikan pada kedua variabel dapat dianggap valid
karena memiliki nilai dari R hasil perhitungan lebih
besar dari pada nilai R Tabel yaitu 0,33 untuk jumlah
sampel sebesar 60 serta memiliki nilai signifikansi
lebih kecil dari 0,05. Selanjutnya data akan
dilakukan tes Reliabilitas untuk mengetahui
ketangguhan dari data yang ada diperoleh hasil
sebagai berikut (Tabel 2).

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Reliability Statistics (Variabel Y)
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Menurut hasil Uji Anova diperoleh nilai F sebesar
496,76 dan nilai signifikansi 0,000, sehingga
dikarenakan nilai signifikasi dari Uji F yang
dilakukan memiliki nilai lebih kecil dai 0,05 maka
dapat dikatakan Model Regresi Linier yang dibentuk
dapat digunakan. Kemudian dari hasil tabel
Koefisien maka dapat diperoleh model peran
intelijen maritim dengan keamanan laut di Selat
Sunda adalah sebagai berikut:

Y= 4,621 + 0,901 X
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi

Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
0,712 0,791 10
Reliability Statistics (Variabel X)
Cronbach's Alpha
Based on
Standardized
Cronbach's Alpha Items N of Items
0,701 0,696 10

Berdasarkan hasil uji realibilitas diatas diperoleh
bahwa kedua varibel baik Variabel Bebas maupun
variabel dependen memiliki nilai Alpha Cronbach's
lebih besar sama dengan 7 sehingga dapat
diasumsikan bahwa nilai tersebut sudah cukup
reliable. Setelah data dianggap valid dan reliabel
selanjutnya dilakukan pengolahan data dengan

menggunakan metode analisis Regresi Linier
dengan hasil sebagai berikut (Tabel 3).
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linear
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.
1 Regression 97867 | 1| 978,67|496,76| ,000°
Residual 114,26 | 58 1,970
Total 109293 | 59
a. Dependent Variable: Keamanan Laut
b.  Predictors: (Constant), Intelijen Maritim
Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 4,621 1369| 3375| ,001
Intelijen
Maritim ,901 ,040 | 22,288 ,000

Model R R Square

1 0,946° 0,895

Berdasarkan dari hasil nilai R kuadrat diatas
diperoleh nilai sebesar 0,895 yang memiliki arti
bahwa model yang digunakan memiliki kekuatan
sebesar 89,5 % dalam hal meningkatkan Keamanan
Laut di Selat sunda, dimana 8,9% lainnya ditentukan
oleh variabel lain yang perlu dilakukan penelitian
lebih lanjut.

KESIMPULAN

Pengaruh intelijen maritim terhadap keamanan
laut di Selat Sunda merupakan hal yang penting
karena sangat tingginya jumlah kapal yang melintas
di area terebut sehingga informasi intelijen maritim
menjadi  penting untuk dapat mencegah
pelanggaran dan tindak kejahatan yang dapat
mengganggu keamanan Laut di Selat Sunda. Hal ini
perlu menjadi perhatian dari TNI AL untuk lebih
memfokuskan intelijen maritim khususnya di Selat
Sunda sehingga dapat meningkatkan keamanan
laut di wilayah tersebut
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